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ABSTRAK 
  

Niswatun Hasanah, 2021. Pengaruh Sinetron “Dari Jendela SMP” 

Terhadap Perilaku Anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Tesis 

Porgram Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Masa anak-anak adalah masa yang sangat sensitif terhadap perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku anak tergantung dengan tanggapan mereka terhadap 

sinetron yang mereka nonton. Dalam penelitian ini pokok permasalahannya 

adalah apakah terdapat pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” terhadap 

perkembangan perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 

Sinetron ini sangat diminati oleh seluruh kalangan dan banyak tayangannya 

diasumsikan berpengaruh terhadap perubahan perilaku pada anak. 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui tanggapan anak mengenai 

sinetron “Dari Jendela SMP” yang tayang di SCTV, 2) Untuk mengetahui 

perilaku anak setelah menonton sinetron “Dari Jendela SMP” 3) Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” terhadap 

perkembangan perilaku anak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah anak di Desa Ncera Kecamatan 

Belo Kabupaten Bima diantaranya usia 10-14 tahun. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan nonprobability Sampling yaitu dengan menggunakan rumus solvin. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 171 responden yang 

menonton sinetron “Dari Jendela SMP”. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

statistik deskriptif dengan menggunakan presentase dan frekuensi untuk 

menentukan karakter setiap responden dan analisis statistik inferensial dengan 

analisis regresi linear sederhana serta uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Berdasarkan hasil data 

tentang respon anak terhadap sinetron “Dari Jendela SMP” menurut 72 responden  

dinyatakan cukup kuat, karena berdasarkan interpretasi didapatkan nilai 41% 

menunjukkan bahwa respon anak terhadap adanya program sinetron “Dari Jendela 

SMP” yaitu bersifat negatif dan itu termasuk dalam  kategoi cukup kuat. 2) 

Perilaku anak setelah menonton sinetron menunjukkan terbukti memilki 

perubahan karena dari hasil jawaban responden menunjukkan bahwa dari 171 

anak menyatakan setuju untuk mengikuti perilaku dalam sinetron sebesar 42% 

responden, baik dari segi pengetahuan dan   perilaku. Adapun perubahan perilaku 

anak selain dari pengaruh sinetron disebabkan pula oleh faktor orang tua atau 

keluarga dan lingkungan anak. 3) Berdasarkan hasil perhitungan ditunjukkan dari 

hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yakni 0,000 < 0,662. Hasil koefisien 

determinasi  menunjukkan pengaruh negatif sinetron terhadap perubahan perilaku 

anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima setelah menonton sinetron 

“Dari Jendela SMP” sebesar 0,518 atau 51% sedangkan sisanya sebesar 49% 

disebabkan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

  

Kata kunci: Sinetron, Perkembangan Perilaku, Anak di Desa Ncera 
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ABSTRACK 

 

Niswatun Hasanah, 2021. The influence of soap operas “Dari Jendela 

SMP” on Children's Behavior in Ncera Village, Belo District, Bima Regency. 

Thesis of Master's Degree Study Program for Madrasah Ibtidaiyah Teachers, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic 

University, Yogyakarta. 

Childhood is a period that is very sensitive to changes in behavior. 

Changes in children's behavior depend on their response to the soap operas they 

watch. In this study, the main problem was whether there was an influence of soap 

operas “Dari Jendela SMP” on the development of children's behavior in Ncera 

Village, Belo District, Bima Regency. This soap opera is in great demand by all 

circles and many of its shows are assumed to have an effect on behavior change in 

children. 

This study aims 1) To find out children's responses about the soap opera 

"Dari Jendela SMP" which aired on SCTV, 2) To find out the behavior of children 

after watching the soap opera "Dari Jendela SMP" 3) To find out how much 

influence the soap opera "Dari Jendela SMP" has on development child behavior. 

The research method used is a quantitative method. Respondents in this study 

were children in Ncera Village, Belo District, Bima Regency, including 10-14 

years old. The sampling technique used was non-probability sampling, namely by 

using the solvin formula. The sample used in this study amounted to 171 

respondents who watched the soap opera "Dari Jendela SMP". Data was collected 

by means of observation and questionnaires. The data analysis technique used is 

descriptive statistical analysis using percentages and frequencies to determine the 

character of each respondent and inferential statistical analysis with simple linear 

regression analysis and hypothesis testing.  

The results of this study indicate that: 1) Based on the results of data on 

children's responses to the soap opera "Dari Jendela SMP" according to 72 

respondents, it was stated to be quite strong, because based on the interpretation, a 

value of 41% showed that the child's response to the soap opera program "Dari 

Jendela SMP" was negative and it is included in the category is quite strong. 2) 

Children's behavior after watching soap operas shows that they have proven to 

have changes because from the results of respondents' answers, it shows that from 

171 children agree to follow the behavior in soap operas by 42% of respondents, 

both in terms of knowledge and behavior. The changes in children's behavior 

apart from the influence of soap operas are also caused by parent or family factors 

and the child's environment. 3) Based on the calculation results, it is shown from 

the t-test results that the significant value is 0.000 <0.05, namely 0.000 <0.662. 

The results of the coefficient of determination show that the negative influence of 

soap operas on changes in children's behavior in Ncera Village, Belo District, 

Bima Regency after watching the soap opera "Dari Jendela SMP" is 0.518 or 51% 

while the remaining 49% is caused by other variables outside the variables 

studied. 

 

Keywords: Soap Operas, Behavior Development, Children. 
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MOTTO 

م  ه  س  ف  ن  أَ اب  وامَ ر  ي  غَ ى ي  ت  حَ  م  ى  قَ ا ب  مَ ر  ي  غَ ي  االله لَ  ن  إ     

“Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. (Ar-Ra‟d:11)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan masyarakat zaman sekarang telah banyak mengalami 

perubahan terutama dalam perkembangan perilakunya. Salah satu 

penyebabnya adanya modernisasi. Indonesia pada saat ini sudah mencapai 

tahap pemikiran yang sangat modern, Indonesia sendiri sudah mampu 

menciptakan alat teknologi canggih dan efisien seperti layaknya yang ada 

dikehidupan sehari-hari seperti televisi, gadget, komputer dan lainnya 

sumber daya alam dan sumber daya manusia yang digunakan memiliki 

kajian penting dalam proses kemajuan dan perkembangan teknologi. 

Televisi adalah sistem elektronik untuk memancarkan gambar 

bergerak (moving images) dan suara kepada receiver. Kemampuan audio 

visual yang membuat televisi memiliki banyak peminat dan menjadikannya 

sebagai salah satu kebutuhan primer yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia dan mampu mempengaruhi hidup anggota masyarakat.  

Berbagai acara yang ditayangkan di televisi telah mampu menarik minat 

pemirsanya, dan membuat ketagihan untuk selalu menyaksikan acara-acara 

yang ditayangkan. Bahkan bagi anak-anak sekalipun sudah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari aktivitas kesehariannya. Anak-anak bisa 

menghabiskan waktunya berjam-jam hanya untuk menonton televisi 

kesayangannya. Acara menonton  televisi sudah menjadi agenda wajib bagi 

mereka. Berbagai acara yang ditayangkan mulai dari infotaiment, hiburan 
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musik, sampai pada film kartun dan sinetron yang berbau kekerasan, televisi 

mampu membius pemirsanya seperti anak-anak, remaja, bahkan orang tua 

untuk terus menyaksikan acara demi acara yang dikemas sedemikian 

mungkin dan ditambahkan dengan tayangan menarik, sehingga membuat 

pemirsanya terkagum-kagum dengan acara yang disajikan. Tidak jarang 

banyak anak-anak lebih suka berlama-lama di depan televisi daripada 

belajar, bahkan hampir lupa akan waktu makan dan ibadah.  

Hal ini merupakan masalah yang terjadi dilingkungan dan perlu 

adanya perhatian khusus bagi setiap orang tua untuk selalu mengawasi 

aktivitas anaknya. Tidak dipungkiri, dengan adanya media televisi banyak 

sekali manfaat yang bisa diambil, salah satunya dengan cepat mendapatkan 

informasi terbaru yang terjadi dimanapun hingga tembus dibelahan dunia. 

Sehingga masyarakat memperoleh wawasan yang luas dan tidak akan 

ketinggalan berita-berita terhangat masa kini dan mengetahui masalah apa 

saja yang sedang terjadi. Sebagai manusia global harus mampu mengkritisi 

dari berbagai aspek manapun baik sosial, ekonomi, politik, hukum, dan 

budaya. 

Berbagai macam siaran televisi berusaha untuk mempertahankan 

tayangan-tayangan yang ada dan berinovasi untuk menciptakan konsep baru 

yang lebih menarik perhatian masyarakat. Tentu kita semua mengetahui 

bahwa, setiap apapun yang telah diciptakan pasti memiliki aspek positif dan 

negatif yang tidak dapat di pungkiri adanya sekalipun itu televisi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penggunaan televisi oleh masing-masing orang. 
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Karena efek dari media televisi pada hari ini, bisa menimbulkan pergeseran 

nilai, tentu hal tersebut menjadi sebuah persoalan. Apabila pergeseran itu 

sesuai dengan nilai yang di patuhi oleh masyarakat, tentu tidak akan 

menjadi masalah, namun apabila pergeseran itu menimbulkan masalah baru 

dan itu besar tentu harus diwaspadai. Dapat dilihat bahwa televisi 

memberikan pengaruh besar terhadap nilai, pengetahuan, motivasi, perilaku 

dan sikap penontonnya.
2
 Kritikus sosial Michael Novak berasumsi bahwa : 

“Televisi adalah pembentuk geografi jiwa.
3
 Televisi membentuk struktur 

keinginan jiwa secara bertahap. Oleh karenanya, televisi melakukan sebuah 

kinerja persis seperti sekolah yaitu dengan memberikan pembelajaran secara 

bertahap, selama bertahun-tahun. Selain itu juga, televisi mampu mengubah 

cara pandang dan mengajarkan hal-hal yang membuat mereka untuk selalu 

berpikir.”
4
 

Pada saat ini, semua stasiun-stasiun televisi yang ada berusaha dan 

saling berlomba-lomba untuk menciptakan dan memproduksi tayangan 

yang selalu menarik perhatian khusus masyarakat dengan memunculkan 

gagasan baru, yang kemudian dapat membuat penonton suka menirukan, 

dan melakoni adegan-adegan yang ditampilkannya pada realita hidupnya.
5
 

Pada umumnya, tayangan televisi tersebut telah mempengaruhi sekaligus 

                                                      
2
 Risti, Dita. 2019. “Pengaruh Sinetron Terhadap Perilaku Anak di dalam Kehidupan 

Sehari-Hari”. Indonesia Journal Of Primery Education, 3(2), hlm. 38-45.  
3
 Vivian, John. 2008. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Kencana. hlm. 225. 

4
 Ibid., hlm. 225-226.  

5
 Salam, Ahmad M. 2016. “Pengaruh Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perilaku Remaja 

di Kota Samarinda”. Lentera, 12(2), hlm. 103-129.  
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mampu mengubah sikap, pandangan, dan perasaan para pemirsanya.
6
 

Kebanyakan saat ini, salah satu tontonan yang menjadi primadona 

masyarakat adalah sinetron yang menyuguhkan cerita yang penuh dengan 

khayalan dan fiktif belaka, karena hal itu real adanya sesuai dengan 

kebutuhan kehidupan masyarakat. 

Dari banyak program acara televisi, sinetron masih tetap menjadi 

acara primadona yang sangat diminati masyarakat mulai dari orang tua, 

remaja, hingga anak-anak, sebab banyak menampilkan artis-artis cantik dan 

tampan yang dapat menarik perhatian masyarakat umumnya. Selain itu juga, 

skenario yang dirancang sedemikian rupa dan alur cerita yang berseri 

sehingga mampu memikat pemirsa serta merasa penasaran dengan 

keberlanjutan cerita sinetron tersebut. Namun, dibalik semua itu terkadang 

para pemain dalam sinetron tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku 

yang sangat jauh dari nilai pendidikan. Bahkan tak jarang sekali terlihat 

diacara sinetron itu menanyangkan pakaian yang kurang sopan, pergaulan 

yang terkesan bebas antara laki-laki dan perempuan. Tak hanya itu, terlebih 

sinetron sering sekali menanyangkan adegan romantis seperti saling tatap 

menatap antara laki-laki dan perempuan, berpelukan dan lain sebagainya. 

Hal itu merupakan tayangan yang tidak mengandung pendidikan dan tidak 

sesui dengan perkembangan anak.  

Penelitian kali ini, peneliti tertarik untuk mengangkat pokok 

permasalahan mengenai sinetron dari Jendela SMP karena sinetron ini 

                                                      
6
 Raihan, Fajrin., Dkk. 2020. “Pengaruh Tayangan Kartun di TV Terhadap Kemampuan 

Bersosialisasi Anak”, Mediator, 3(2), hlm. 309-322. 
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banyak digemari oleh semua kalangan masyarakat. Dan pada waktu 

penayangan perdananya mendapatkan rating yang cukup tinggi hingga saat 

ini.
7
 Selain itu, sinetron ini di bintangi oleh aktor dan aktris berbakat tanah 

air seperti Rey Bong, Sandrinna Michelle, Emilioni Cortizo, Keisha Alvaro 

dan lainya, sehingga menarik perhatian khusus untuk para remaja dan anak-

anak saat ini. Alasan selanjutnya kenapa memilih sinetro “Dari Jendela 

SMP”  karena sinetron ini menceritakan kisah remaja yang masih berada di 

jenjang Menengah Pertama (SMP), tak sekedar itu sinetron ini kali pertama 

ditayangkan di televisi (SCTV) setiap hari mulai dari hari Senin sampai 

dengan hari Minggu, dengan durasi penayangan sepanjang 120 menit, yakni 

mulai pukul 18.25-20.25 WIB. Dengan durasi yang lumayan panjang 

selanjutnya dan itu memunkinkan bahwa sinetron ini akan mempunyai efek 

terhadap pemirsanya. 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan temuan peneliti 

mengenai perilaku anak yang memiliki perilaku kurang sesuai karena 

menonton tayangan sinetron, seperti anak malas belajar, kurang 

bersosialisasi, cepat mengenal dunia percintaan dan tidak bisa 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Pada dasarnya sebelum anak-anak 

menonton sinetron “Dari Jendela SMP” mereka hanya asyik bermain 

dengan teman-teman tanpa harus membuli dan mengejek sesama. Selain itu 

juga, anak-anak tersebut masih belum mengenal dunia percintaan, bahasa-

bahasa gaul, bertengkar di sekolah dan konflik lain yang kerap terjadi di 

                                                      
7
 https://www.wowkeren.com/berita/tampil/00374297.html. 2021. “Transisi Ke Masa 

SMA, Rating Sinetron 'Dari Jendela SMP' Berhasil Melejit”. Di akses tanggal 4 Agustus 2021.  

https://www.wowkeren.com/berita/tampil/00374297.html
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kalangan anak-anak itu.  Hadirnya sinetron “Dari Jendela SMP” dengan 

tayangan cerita tentang kisah percintaan anak SMP, pergaulan bebas pelajar 

SMP dan adegan-adegan yang tidak seharusnya dilakukan oleh anak usia 

dini. Sinetron inipun mendapatkan sanksi teguran tertulis oleh pihak Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) karena dalam sinetron ini memuat asosiasi 

mengenai percintaan antara sesama pelajar SMP, pada sinetron itu juga di 

gambarkan adegan yang berhubungan dengan dialog tentang kehamilan di 

luar nikah, rencana pernikahan dini, serta perawatan bayi setelah 

melahirkan. Hal inilah yang kemudian KPI menganggap isi cerita dan 

visualisasi dalam sinetron “Dari Jendela SMP” ini kurang pantas di 

konsumsi oleh remaja dan anak-anak. 
8
 

Beranjak dari persoalan itu tentunya dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku para penonton terkhusus anak-anak. Sebab pada masa tersebut 

masih berada dalam fase menirukan segala sesuatu yang mereka lihat dan 

dengar.
9
 Hal ini seperi social learning theory merupakan manusia 

mempelajari sesuatu dengan cara meniru perilaku orang lain. Dengan itu 

tentunya dapat mempengaruhi perkembangan perilaku anak, jika setiap 

harinya anak di suguhkan sinetron romantis atau tontonan yang semestinya 

belum bisa di konsumsi oleh anak tersebut, selain itu juga jika tayangan 

sinetron yang ber-genre romantis ini terus di pertontonkan oleh anak-anak, 

dalam kurun waktu yang tak bisa di tentukan mereka pastinya mengikuti 

                                                      
8
 http://www.kpi.go.id/index.php/id. 2020. kpi-ambil-langkah-tegas-terhadap-sinetron-

dari -jendela-smp-sctv. (diakses 22 februari 2021).  
9
 Hernawan, Inanda D. 2020. “Dampak Sinetron Romantis Terhadap Perilaku Anak 

Sekolah Dasar”. Journal Of Education, Psychology Dan Counseling, 2(1), hlm. 13-21.  

http://www.kpi.go.id/index.php/id
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dan menirukan semua adegan-adegan yang ada di sinetron tanpa 

mempertimbangkan baik buruknya hal tersebut. Mereka tidak 

memperdulikan hal tersebut pantas atau tidak, setiap apapun yang dilihat 

atau di dengar itu adalah suatu hal yang harus di tiru. Jika tidak maka 

mereka merasa ketinggalan zaman, karena manusia adalah makhluk peniru, 

imitatif, dan banyak perilaku manusia terbentuk melalui proses peniruan.
10

 

Ada perilaku yang ditiru apa adanya dan ada yang diubah secara kreatif 

menurut keinginan, selera, atau kerangka acuan seseorang. Perilaku imitatif 

sangat menonjol pada anak yang masih berada pada tahap perkembangan. 
11

 

Objek penelitian ini merupakan anak-anak berusia 10-14 tahun 

karena mereka masih dalam tahap perkembangan pada masa transisi dari 

masa kanak-kanak menuju dewasa dan mereka masih dalam proses peniruan 

segala sesuatu yang dilihat serta di dengar. Menurut Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) remaja adalah mereka yang 

digolongkan dalam usia 10-24 tahun dan masih berstatus belum menikah.
12

 

Hal ini sejalan dengan asumsi World Health Organization (WHO) yang 

berpendapat bahwa remaja merupakan kelompok penduduk yang berusia 

10-19 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan selama masa remaja di bagi 

menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 10-14 tahun), remaja 

                                                      
10

 Sella, P. Yessi. 2013. “Analisa Perilaku Imitasi Dikalangan Remaja Setelah Menonton 

Tayangan Drama Seri Korea di Indosiar (Studi Kasus Perumahan Pondok Karya Lestari Sei Kapih 

Samarinda)”, Ejournal Ilmu Komunikasi, 1(3), hlm. 66-80. 
11

 Sriyanti, Lilik. 2014.  Psikologi Anak (Mengenal Autis Hingga Hiperaktif). STAIN 

Salatiga Press.  
12

 Yusfarani Delia. 2020. “Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Tentang Kesehatan Reproduksi”. Jurnal „Aisyiyah Medika, 5(1), 

hlm. 21-34. 
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pertengahan (usia 15-17) dan remaja akhir (usia 18-19).
13

 Pada usia awal 

10-14 tahun merupakan masa dimana sudah mulai tumbuh keingintahuan 

dan keinginan untuk mencoba-coba tentang sesuatu apa yang mereka lihat.
14

 

Pada usia remaja awal, emosi remaja menunjukkan sifat yang sensitif dan 

reaksi terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat 

negatif tempremental (mudah tersinggung dan marah), atau mudah sedih, 

sedangkan remaja akhir sudah mampu mengontrol emosinya.
15

  

Peneliti meneliti tentang remaja khususnya remaja awal, karena usia 

remaja awal masih rentan terhadap proses peniruan. Selain itu alasan 

memilih remaja sebagai responden penelitian karena usia remaja merupakan 

segmen penonton sinetron “Dari jendela SMP”. Dalam hal ini penelitian 

dilakukan di Desa Ncera karena potensial untuk diteliti karena di Desa 

Ncera termaksud kategori Intesitas menonton televisi terhadap sinetron 

cukup tinggi, karena berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

anak-anak lebih menghabiskan waktunya untuk menonton televisi, karena 

anak-anak di Desa Ncera masih minim dalam penggunaan gadget. Hal ini 

karena kekurangan ekonomi dan juga orang tua di Desa Ncera menganggap 

bahwa anak yang berumur SD maupun SMP belum memiliki kebutuhan 

yang terlalu penting dalam penggunaan gadget.  Alasan yang kedua kenapa 

memilih di Desa Ncera Karena di Desa Ncera memiliki remaja yang cukup 

                                                      
13

 Wulandari, Ade. 2014. “Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Rmaja dan 

Implikasinya Terhadap Masalah Kesehatan dan Keperawatannya”. Jurnal Keperawatan Anak, 

2(1), hlm. 39-43.  
14

 Sarlito W. Sarwono.  2007. Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm. 

23.  
15

 Syamsul Yusuf. 2011. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), hlm. 197.  
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banyak, sebab Pada tahun 2020 anak yang berusia 10-14 sebanyak 300 anak 

yang terbagi menjadi anak yang masih umur sekolah dasar dan SMP.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” terhadap perilaku anak di 

Desa Ncera kecamatan Belo.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan permasalahan 

yang dibahas dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon anak mengenai baik buruknya sinetron “Dari jendela 

SMP” yang tayang di SCTV? 

2. Bagaimana perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 

setelah menonton sinetron “Dari jendela SMP”? 

3. Seberapa besar pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” terhadap 

perkembangan perilaku anak di Desa Ncera kecamatan Belo Kabupaten 

Bima? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian tujuan penelitiannya yaitu: 

1. Untuk mengetahui tanggapan anak mengenai baik buruknya sinetron 

“Dari jendela SMP” yang tayang di SCTV. 

2. Untuk mengetahui perilaku anak di Desa Ncera kecamatan Belo setelah 

menonton sinetron “Dari jendela SMP”. 
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3. Untuk mengetahui seberapa pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” 

terhadap perkembangan perilaku anak di Desa Ncera kecamatan Belo 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai ragam 

penelitian dalam dunia pendidikan.  

b. Kegunaan praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi  rujukan bagi orang tua agar 

lebih memperhatikan dan waspada dalam memberikan  tontonan 

yang sesuai kepada anak-anaknya. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi media informasi untuk para 

remaja dalam memilih tontonan. 

3) Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi orang tua dalam 

mengantisipasi dan menangani perilaku yang mungkin muncul 

pada anak akibat tayangan televisi terutama yang bertema sinetron 

atau sinema.  

D. Defini Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat 

diamati atau diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu 

membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan 
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hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji 

kembali oleh orang lain.  Dalam penelitian ini ada dua variabel yang 

diteliti yakni variabel independen dan variabel dependen.  

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti.  

Adapun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Varibel Independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

sesuai dengan judul penelitian Pengaruh Sinetron “Dari Jendela SMP” 

Terhadap Perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo.  Hal ini 

adalah sinetron dari Jendela SMP.  

b. Varibel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

akibat, karena adanya variabel bebas. Sesuai penelitian ini yang 

berjudul Pengaruh Sinetron “Dari Jendela SMP” Terhadap Perilaku 

anak di Desa Ncera Kecamatan Belo. Maka variabel dependennya 

adalah perilaku siswa.  

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan untuk 
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menghindari kesalahpahaman dan persepsi sehingga penelitian tidak 

keluar dari focus permasalahan. Adapun definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini yakni: 

a. Dampak Sinetron “Dari Jendela SMP” yakni daya yang timbul dari 

tayangan sinetron “Dari Jendela SMP” yang bisa mempengaruhi 

perbuatan dan ikut membentuk watak, atau kepercayaan seseorang. 

Adapun subvariabel yang dapat mempengaruhi tersebut:(1) intensitas 

menonton, indikatornya: durasi menonton dan frequensi menonton, (2) 

daya tarik sinetron, indikatornya: tema cerita, figur pemainnya dan 

gaya bahasa, (3) isi pesan, indikatornya: pesan moral, pesan etika 

dalam bergaul, pesan gaya hidup. 

b. Perilaku anak adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 

ransangan atau lingkungan. Secara operasional perilaku siswa dapat 

diartikan suatu respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan 

dari luar subjek tersebut. Dalam  hal ini reaksi yang timbul pada 

perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo setelah menonton 

sinetron “Dari Jendela SMP” dengan indikator perilaku dilihat dari 

aspek kognitif, afektif dan konatif. 

2. Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam pembahasan definisi operasional variabel, peneliti 

memberikan batasan terhadap pembahasan. Jadi, ruang lingkup penelitian 

ini hanya berfokus terhadap pengaruh sinetron “Dari Jendela SMP” 

terhadap perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 
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E. Kajian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian 

ini antara lain: 

1. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Azwar, Dharma Shanti dan 

Kinta Arumdhani dengan Judul ”Dampak Sinetron Indonesia 

Terhadap Perilaku Masyarakat (Analisis Kasus: Sinetron Anak 

Langit di SCTV)”. Penelitian ini mengungkapkan tentang 

bagaimana perilaku masyarakat setelah menonton sinetron Anak 

Langit dan faktor apa penyebab perilaku masyarakat menjadi 

berubah setelah menonton sinetron Anak Langit tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Azwar, dkk memiliki kesamaan persis 

dengan penelitian peneliti, sama-sama membahas perkembangan 

perilaku akibat pengaruh tayangan televisi. Adapun perbedaan 

penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian yang di gunakan, 

subjek penelitian dan fokus penelitian. Penelitian Azwar, dkk 

menggunakan tinjauan metode penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya 

pada subjek penelitiannya, dalam penelitian Azwar, dkk subjek 

penelitiannya adalah pada masyarakat sedangkan peneliti 

melakukan penelitian pada anak atau remaja awal yang umurnya 

10-14 tahun, dan fokus penelitian dalam penelitian Azwar 
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membahas pengaruh sinetron Indonesia secara umum sedangkan 

peneliti berfokus kepada pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” 

terhadap perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten 

Bima.
16

 

2. Riset yang dilakukan oleh Devita Inanda Hernawan dengan judul 

“Dampak Sinetron Romantis Terhadap Perilaku Anak Sekolah 

Dasar”. Riset ini hanya membahas mengenai dampak sinetron ber-

genre romantis terhadap perilaku anak sekolah dasar. Kedua riset 

ini tentu memiliki perbedaan, adapun letak perbedaannya yaitu 

pada pendekatan penelitian yang di gunakan, subjek penelitian dan 

fokus penelitian. peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif  

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Devita menggunakan 

penelitian kepustakaan dengan metode deskriptif dengan 

mengadakan studi penelaahan tehadap berbagai literatur atau karya 

ilmiah lainnya. Selanjutnya pada subjek penelitiannya, dalam 

penelitian Devita, dkk subjek penelitian berfokus pada anak 

sekolah dasar secara umum sedangkan peneliti mekakukan 

penelitian pada anak atau remaja awal yang umurnya 10-14 tahun, 

dan fokus penelitian dalam penelitian Devita membahas pengaruh 

sinetron romantis yang masih bersifat umum sedangkan peneliti 

berfokus kepada pengaruh sinetron “Dari jendela SMP” terhadap 

                                                      
16

 Azwar, Shanti, D. H. & Arumdhani, K. 2019. “Dampak Sinetron Indonesia Terhadap 

Perilaku Masyarakat (Analisi Kasus: Sinetron Anak Langit di SCTV)”. Journal of Digital 

Education, Commucation, and Art, 2(2). hlm. 89-98.  
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perilaku anak di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
17

 

3. Selanjutnya Nadia Setia Alvionita, Fitriyah & Molekandella Boer 

dengan judul Pengaruh Tayangan Sinetron “Diam-Diam Suka” 

SCTV Terhadap Perilaku Berpacaran Dikalangan Remaja SMK 

Negeri 7 Samarinda. Penelitian ini memiliki kesamaan persis 

dengan penelitian peneliti, sama-sama membahas perubahan 

perilaku anak akibat pengaruh tayangan sinetron, adapun 

perbedaanya terletak pada teori yang digunakan dan subjek 

penelitian. Pada penelitian Nadia, dkk menggunakan Hypodermic 

Needle Theory dan Social Learning Theory sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teori kultivasi dan teori 

behavioral, selanjutnya pada subjek penelitian peneliti melakukan 

penelitian pada anak atau remaja awal yang umurnya 10-14 tahun 

di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
18

     

4. Riset yang dilaksanakan Rizky Ruah Indria & Iwan Djoko Prasetyo 

dengan judul  “Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Jalanan 

Terhadap Perilaku Agresif Murid SMP Muhammadiyah 6 

Surabaya”. Hasil yang dapat di lihat dari penelitian ini adalah 

munculnya perilaku yang agresif pada siswa SMP tersebut di 

karenakan adanya pengaruh dari tayangan sinetron Anak Jalanan, 

berbeda dengan hasil riset yang telah di lakukan oleh peneliti yaitu 

                                                      
17

 Hernawati, D. 2020. “Dampak Sinetron Romantis Terhadap Perilaku Anak Sekolah 

Dasar”. EduPsyCouns: Journal of Education, Psychology and Counseling, 2(1), hlm. 13-21. 
18

 Alvionita, S. N., Fitriyah, N.,  & Boer, M. K. 2019. “Pengaruh Tayangan Sinetron 

“Diam-diam Suka “ SCTV Terhadap Perilaku Berpacaran Dikalangan Remaja SMK Negeri 7 

Samarinda”. eJournal Ilmu Komunikasi, 7(2), hlm. 265-275.  
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munculnya pengaruh perilaku pada anak setelah menonton sinetron 

“Dari jendela SMP”. Letak perbedaan kedua penelitian ini adalah 

pada genre film yang di tonton oleh mereka, karena pada film Anak 

Jalanan banyak memunculkan adegan perkelahian, balapan motor 

secara liar dan saling adu domba antar sesama, sehingga 

mempengaruhi murid untuk berperilaku agresif. letak perbedaanya 

juga pada subjek penelitiannya, Peneliti melakukan penelitian pada 

anak atau remaja awal yang umurnya 10-14 tahun di Desa Ncera 

Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Dan letak perbedaan yang 

terakhir adalah pada teori yang digunakan, dalam penelitian Indria 

& Prasetyo menggunakan teori pembelajaran sosial dan teori 

kultivasi sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori 

Kultivasi dan behavioral.
19

 

5. Selanjutnya Astarini, Solihin Ichas Hamid & Tin Rustini dengan 

judul “studi dampak tayangan televisi terhadap perkembangan 

perilaku sosial anak” Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian Astarini, sama-sama membahas perubahan perilaku anak 

akibat pengaruh tayangan media Massa, adapun perbedaanya 

terletak variabel independennya, dalam penelitian Astarini dkk 

meneliti tentang pengaruh televisi secara umum sedangkan pada 

penelitian ini lebih fokus pada sinetron “Dari jendela SMP”, 

selanjutnya perbedaannya terletak pada teori yang digunakan, 

                                                      
19

 Indria, R. R. & Prasetyo, D. I. 2017. “Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Jalanan 

Terhadap Perilaku Agresif Murid SMP Muhammadiyah 6 Surabaya”. Jurnal Kajian Media, 1(2), 

hlm. 157-165.  
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dalam penelitian Astarini dkk teori Walter Lippman Powerfull 

Effect sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori kultivasi. 

Dan perbedaan terakhir terletak pada sampel penelitian, dalam 

penelitian Astarini dkk sampel yang gunakan yaitu anak 

perempuan berumur 5 tahun sedangkan dalam penelitian ini anak 

berusia 10-14 tahun baik itu laki-laki maupun perempuan.  Untuk 

itu sudah sangat jelas sekali letak perbedaan dan persamaan yang 

ditunjukkan oleh kedua penelitian tersebut.
20

 

F. Sistematika pembahasan  

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga bagian yaitu: Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari: halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi daftar tabel. Kedua, bagian isi terdari 

dari 5 bab, yang mana setiap bab mencakup sub-sub bab yang menerangkan 

pokok pembahasan dari bab terkait. 

BAB I tesis ini memuat gambaran umum tesis yang ditulis mencakup, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai 

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.  

BAB II berisi kajian kepustakaan tentang sinetron dan perilaku anak. 

Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu landasan teori, kajian yang 

relevan, dan hipotesis penelitian.  

                                                      
20

 Astarini, Hamid, I. S.  & Rustini, T.  2017. “Studi Dampak Tayangan Televisi 

Terhadap Perkembangan Perilaku Sosial Anak”, Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, 8(1), hlm. 1-11. 
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Bab III dalam tesis ini berisi tentang metode penelitian yang 

didalamnya meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data. 

BAB IV berisi tentang hasil penelitian. Bab ini berisi pengolahan data 

tentang hasil-hasil yang telah diperoleh dari penelitian berupa jawaban-

jawaban dari rumusan masalah yang diteliti. Kemudian dilanjutkan bab V 

tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan saran-saran. Sementara pada 

akhir penulisan penelitian ini yaitu bagian yang berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Respon anak terhadap sinetron “Dari Jendela SMP” menurut 72 

responden  dinyatakan cukup kuat, karena berdasarkan interpretasi 

didapatkan nilai 41% menunjukkan bahwa respon anak terhadap 

adanya program sinetron “Dari Jendela SMP” yaitu bersifat negatif 

dan itu termasuk dalam  kategoi cukup kuat.  

2. Perilaku anak setelah menonton sinetron menunjukkan terbukti 

memilki perubahan karena dari hasil jawaban responden menunjukkan 

bahwa dari 171 anak menyatakan setuju untuk mengikuti perilaku 

dalam sinetron sebesar 42% responden, baik dari segi pengetahuan 

dan   perilaku. Adapun perubahan perilaku anak selain dari pengaruh 

sinetron disebabkan pula oleh faktor orang tua atau keluarga dan 

lingkungan anak.  

3. Sinetron Dari Jendela SMP memiliki pengaruh terhadap perilaku anak 

di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Ini dapat dilihat dari 
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hasil uji t bahwa taraf signifikan lebih kecil dari 5% yakni 0,000 < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut sehingga menunjukkan hasil hipotesis 

diterima yakni terdapat pengaruh negatif sinetron terhadap perilaku 

anak sebesar 51% sedangkan selebihnya faktor dari luar selain yang 

diteliti.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan sebagai 

berikut:  

1. Media massa terutama televisi yang memiliki fungsi sebagai media 

hiburan, dan televisi merupakan media massa yang dapat diakses oleh 

semua umur. Seharusnya stasiun televisi tidak hanya menyajikan 

tayangan yang menghibur, tetapi dapat memproduksi dan 

menampilkan tayangan yang ramah anak dan mengedukasi. Karena 

dengan tayangan yang bermutu, maka kualitas anak bangsa kelak juga 

akan bermutu. 

2. Sebaiknya orang tua lebih mengawasi dan membimbing anak dalam 

menonton tayangan televisi, karena di usia anak-anak atau remaja 

awal adalah masa pencarian jati diri yang rentan dengan 

perkembangan perilakunya, karena anak sangat mudah bila dimasuki 

informasi yang tidak sesuai dan cenderung meniru apa yang 

dilihatnya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar mampu 

memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga dapat mewakili 
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keadaan yang sebenarnya. Karena penelitian ini belum mampu 

mengungkapkan seluruh faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

responden. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. 

yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufiq-Nya kepada peneliti, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Peneliti menyadari, 

meskipun dalam penulisan ini telah berusaha semaksimal mungkin, namun 

dalam penulisan tesis ini tidak bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan. 

Hal ini semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang 

peneliti miliki. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik yang 

konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan yang akan datang untuk 

mencapai kesempurnaan. Akhirnya hanya kepada Allah SWT. peneliti 

memohon petunjuk dan bimbingan dari segala kesalahan dan kekhilafan 

dalam penulisan ini. Semoga tesis  ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

peneliti dan para pembaca pada umumnya.  
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